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ABSTRAK

Sutriyo, Juli 1888, Problematik Penggunasn Media Audio
Dalam Pambelaiaran Henvimak Bahass Indonesia Siswa
Eelas 2 Casu II SLTP Hegeri 2 Gambiran Banvuwangi
Tahen Pelaiaran 19897 / 1398
Karva ilmish., Program Pendidikan Bahasa Indo-
nesia, Jurusan Pendidikan Bahass Indonesia dan
Seni, Feknltas Keguruan dan Ilmu FPendidikan
Universitas Jember.
Pembimbing :" Dwa, Soetoko
Eata Fupoi : Penggunaan Media Audio, Menyimak

Fengajaran bahasa Indonesia meliputi empat azpek
katerampilan. Yaitu: membacs, menulis, berbicara, dan menyi-
mak. Sehagal =salsh satu keterampilan berbahssa, wmenylmal
menekankan kepada aspek pendengaran. Hendaknya diperhati-
kan, bahwa selama kegiatan menyimak yang benar-benar bekerja
adalah telinga

Pembelajaran menvyimak perlu didukung oleh media penga-
jaran vang bersifat dapsat didengar. Medis jenis ini biasa
digebut media andico, yaitu antara laln: radio, Lfape reoor
der, dan plringan hitam.

Kenyatran di lapangan menunjukkan adanyas bukti, bahua

dalam penggunaan nedis aud Lo Eimbul permnasalahan-
permaselahan. Hal ini tidak seharusnya terjadi.
Farmasnlahan vang w®suncul adalah "meaalah-masalah

apakah vang timbnl dalem penggunasan media audio untuk
pembelaiaran menyimak bahasa Indonesis siswa kelas 2 catur
wiulan II SLTP Negerl 2 Gambirsn Banyuwangi tahon pelajsran
1887 / 1898%"

Suaty penelitien wvang bertujoan ingin nengdetahui
parmasalahan penggunaan media audio dslam  pembelajaran
manyimak bahasa Indonesia sisws kelas 2 catur wulan II tahun
pelajaran 1887 - / 1888, perlu dilakukan untuk mensemukan
inwaban permasalahan vang timbul. Kegiatan penslitian ini
khususnvya diharapkan dapat bermanfaat bagi SLTP Hegeri 2
Gambiran Banvyuwangi. untuk menvediakan dan melenghapl media
audio dalam pengajaran bahass Indonesia. Bagi lembaga pan-
didikan tinggi untuk menelitl leblh mendalam permasalahan
dalam penggunaan media sudio sebegail medis pengajaran bahasa
Indonesisa.

Penelitian ini dilskukan seijak tenggal 10 Hopember
1897 sampai dengan 28 Pebrusri 18988. Data dismbil dari
koadaan sekolah beserta perlangkaspannya. Termasul tenaga
pengaiar dan media pengajaran, melalul metode wawancars, dan
obhearyasi .

Hagil mnalisis data menunjukken. bahwa medis audioc di
SI.TP Hegeri 2 Gambiran Banyuwangi tidak lenghsp.




Hanva sebuah tepe recorder. Jumlash tenagas pengajar bahass
Indonesia sebanyak smpat orang, dan ruangan kelas belajar
efektif sejumlsh 18 roang. Hal ini bererti timbul sejumlahk
parnasalahan  bagi guru maupun bagi siswa dalam pengdunsan
media sudio, khususnya pembelajaran menyimak mata pelajaran
bhahass Indoneals,

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan Kkesimpolan
targabut adslah guru hendaknya berusaha wmenggunakan media
audio dalam pewbelajaran menvimak, di samping strategi
helajar mengajar yang sesudai dengan kemampusn siswe. Ssakolah
hendaknys mengusahakan kelengWapsn sarana prasarans belajar
vangd dibutuhkan untuk proses belajar mengajar.

®i




BAB I
PERDAHULUANR

1.1 Latar Belakang

Dalam setiap pembelajsran diperlukan adanya alat
peraga atau media pembelajaran. Earena dengan adanya medis,
hegiatan belsjar-mengajar semgkin mudah, baik bsgi guru
maupun bagl siswa. Media ini penting dalam pembelajaran,
karena dalam menyusun program satuan pelsijaran kita diharus-
kan menulisksn media yang digunakan dalsm pembelajaran
tergebut. PBegitu pula halnya dengan pembelsisran menvimak.
Sebegai salah sstu ketrampilan berbashasa, pembelajaran
menvimak perlu didukung oleh media yang sesusi dengan pokok
kahasan vang aksan dissmpsikan kepsda =iswa. Hendaknysa
diperhatikan pula bahwa selams kegistan menyimak, vang
benar-benar bekerja adalah telinga. Siswa memasang telinga
dan memusatkan perhatian pada apa yang didengarkan. Menurut
Bambang Kaswanti Purwo (1987:3). kegiantan menyimak perlu
diwnjudkan ke dalam kegiatan tertentu, misalnys mendengarken
haset, radico atau mendengarkan seseorang membacakan teks
tertentu, menguraikan cerits atmu menjelsskan sesuatu secars
lisan.

FPeran media dengar mutlak diperlukan, smeperti terlihat

pada kutipan di bawah ini.

“"Bahasa sdalah vokal, Hanya ujaran sajalah vang mengan
dung tanda utama sesustn bshasa, Bagisn-bagian kesatusn ito
merupakan bunyi-bunyi vang membuat sustn perbedsan dalam
makna. Gelain itu bahasa adalah untuk kKomunikasi. Pertsma-
tama sekali bahasa ite harues dapst dipshami atan dimengerti
oleh pemaksl tetapi juga harus depat dipahami oleh orang
lain. Kalau ucapan salah dimengerti,tidak dapat dipahami,
atan bentuk-bentuk menyatakan suatu mshns yang lain dari
vang dimeaksud oleh seseorang, maka bashasa gagal mengkomuni-
kasilkan mereka. Hal ini menuntut analisis pendengsr” ¢ H.G.
Tarigan; 1883: 15-18 ).

Hedia pembelsjaran menyimak vang cocok adalah kasat
rekanan atay radio. Medis tersebut adalsah medis audiao.




Artinya medis vang hanya dapat didengar. Dalam kenyataan
vyang sering kita temui dalam kegiatan belajar-mengajar, guru
tidok menggunakan media audio seperti tersebut dalam pembe-
lajaran menyimak. Yang lebih memprihatinkan, guru seperti
tidak menyvadari kekurangan ssesperti itu. Padahsl, sebagail
pedis pembelajaran Ffungsinye berpengarun besar terhadap
keberhasilan proses belajar-mengajar.

Setelash mengadakan ‘Eﬁﬂﬂlitian. ternyvata Euru—-guru
bahasa Indonesia di SLTP Hegeri 2 Gembiran Banyuwangi tidak
pernah menggunakan medis audio dalsm pembelsjaran menyimak.
Mengaps guru-gury bahmasa Indonesia di SLTP Hegeri 2 Gambiran
Banyaowangi tidak pernah menggunaskan wmedia tersebut dalam
hagiatan belajar-mengajar? Padahal pemanfaatan penggunaan
media tersebut dalam kegiatan belsjar-mengajar amat diperlu-
kan. EKesenjangan italah yvang akan diteliti oleh peneliti
dalam karys ilmiah ini. H.G Tarigan (1883: 87) menyatakan,
bahwa guru dituntut untuk mempergunakan =slat-alal pearaga
dalam menunjang teknik-teknik mengajar yang digunakan.

Nengan kenyataan seperti di atas, peneliti memandang
bahwa permesslahen tersebut perlo untok diteliti.

1.2 Bumusan Hessslsh
Dengan memahami vraian dan penjelasan di ateas, ternya-
ta ada masalah vang dihadapi guru bahasa Indonesia SLTP
Negeri 2 Gambiran Banyowangi dalam penggunaan media auodio
untuk pembelejaran menyimsalk.
Mmmanleh apakah vyang dihadapi guru bahssa Indoneasia
SLTP Hegeri 2 Gambiran Banvuwangi dalsm penggunasn media
audio untuk pembelajaran menyimak?
Hasalah itu mencakup:
1) masalah apakah yang dihadapi guru bahasa Indonesia SLTP
Hegeri 2 Gambiran Banvuwangi dalam pengadaan media audio
untuk pembelajsran menyimak?



2% masalah apakah yang dihadapi guru hahasa Indonesia SLTP
Hegeri 2 Gambiran Banyuwangi dalam penggunaan media sudio
untuk pembelajaran menyimak?

9% masalah apakah yang dihadspi siswe SLTP Negeri 2 Gambiran
Banvuwangi dalam menentukan media sudio wuntuk pembela-

jaran menyimak?

—

1.3 Tujuan Penelitisn
Penelitian ini bertujuoan untuk mendeskripsikan atau
memer L Kan

1) masalah vang dihadapi guru bahasa Indonesia SLTF Hegeri 2
Gaphiran Banyuwangi dalam pengadsan media audic untuk
pembelajaran menvimah;

5% masalash vang dihadapi guru bahaea Indonesia SLTF Nederi 2
Gambiran Banyuwangi dalam penggunaan media audio untuok
pembelajiaran menyimak; dan

3} masalah vang dihadapi siswa SLTP Wegeri 2 Gambiran Banyu-
wangl dalam menentukan media audio untuk perbelsajaran

manyimak.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
Ha=il penelitian ini diharapkasn dspat bermanfaat bagi

kanlangan berikot.

1) Slisua.
Dapat menentukan jenis-jenis wedim, dan memberikan contoh
dengan tepat medis sudic vang mda di =sekitarnya. Jika
sigwa dijelaskan tentang wedia andio, konsepnya sudah
ielas dalam gambaran dirl siswa.

2% Guru bahasa Indonesia.
Semgkin menvadari bahwe penggunman media audia, dalam
pembelaisran menyimsk sangat bermanfaat wuntuk keberha-

silan komunikasi menvimak. Dengan segals daya upaya, guru



haha=s Indonesiz berusaha memanfaathkan medis sudio dalam
proges belajar-mengajar, terutams pembelajaran méenvimsk.
3) Beholah.
Dengan memperhatikan keluhan-keluhan guru bahasa Indone-
gia dalam usaha memanfaatkan medis audio dalam mengajar,
hendaknys s=sekolsh berussha untuk menvediakan Fasilitas
atsy media audio tersebyt sehingga sisp untuk dioparasi-
kan delam keglatan helaj:;-—-'mé'i‘:gajar. Sebab, Jjika sampua
itu harus dibebankan pada guru yang bersangkutan, terlalu
berat.
Sangat diharapkan pihak sekolah may memperhatikannya,
Bagaimansepun Juga ini semuse demi keberhasilan dan naos
baik meiolah.
4} Dunia pengajaran bahasa Indonesia.
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan gagasan untuk
memperbaiki proses belajar-mengajar, khususnya pembala-
Jjaran ketrampilan menvimak. Diharapkan pembelajaran
kEetrampilan menyimak benar-benar tercapal secars maksi-
mal,

1.5 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalsm memahami isi pa
nelitian dan tercipta persspel vang sama, parlu dijslaskan
iztilah-istilah sebagei berikut.

1) Problematik
Delam kamus besar bahaga Indonesie (1985:788) dijelaskan
bahwa pengertian problematik adalsh sesuatu vang masih
menimbulkan magalah; masih belum dapat dipscahkan.

2) Hedia
Hedia adalah a&alat (sarana) komunikasi seperti koran,
majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk
(KBEI, 1885: 840). Kata media berasal dari bahssa Latin

o



)

4}

i)

dan merupekan bentuk jamak dari kats medium vang berarti

perantara atau pengentar (PDepdikbud, 1888/1887: 4%,

Audio

fAudio eadalah slat peragms yang beraifat dapat didengsar,

nisalnya radio (KEBEBI, 1285: B85}, Selaln radio masih ada

lagi yaitu keset rekaman, dan piringan hitam,

Pembelajaran =

Pengertian pembelajaran :EhIah proses, cars, menjadikan

orang atau mekhluk hidup belajer. Sedangkan belajar

adaleh berusaha memperoleh kepandaian atan ilmon (EBBI,

1895: 14). Kata "pembelsjaran” merupakan kata jadian yang

dibentuk dari kata "belajsr" dan mendapatkan imbuhan pe-

an.

Henyimsak

Herupaken kats Jjadisn yeng dibentuk deri kata dasar simak

dan mendapatkan imbuhan me-. Fengertian menvimak adalah

a. ﬁ&ndangnrkun (mamperhatikan) beaik-baik apa yvang diucap
kan atau dibaca orang:

b. meninjan {memeriksa, mempelajari) dengan teliti
(EBBI; 1885: 841).




BAB II
TIRJAUAR PUSTAKA

2.1 Pengertian Hedia

Kasta media berasal dari bahasa Latin dan merupshan
bentuk jamak dari kata medium vang berarti perantara atan
pengantar. Yang dimaksud dengan media di sini adalah media
belsjar vyaitu sarana komorithesi vang dipergunakan untuk
menyampaikan bahan pelajsran.

Seperti aspse yvang dikemukakan cleh Drs. Soeparno (18988:
1y bahwse wmedia mdalah suatu alat vang dipakai esebagai
galoran (echannel) ontuok menyawmpaikan suatu pesan (message)
atey informesi dari suatun sumber (resource) kepada penerima-
nya {(receiver), Dalam dunia pengajaran, pada umumnya pesan
atau informasi berasal dari sumber informasi, yakni guru;
sedangken =sebagei penerima informasi adelah =siswa. Fasan
atau informn=si yvang dikomunikasikan berups sejumlah kenam-
puan yang perln dikussai oleh para siswua.

0Oleh Bloom (dalam Soeparno, 1988: 1) kenmampuan-kemam
puen dikelompokkan menjasdi tigs ranah (domain) yvang kemudian
terkenal dengan 1istilah “"taksonomi Bloom", wyakni ranah
kognitif, ranah afektif, den rengh psikomotorik. Ranah
kognitif meliputi kemampusn-kemampuan yang bersifst intelek-
tual. Ranah afektif mencakop kemsmpuan-hemampuan yang berke-
naan dengan rass, sikasp dan tingkah lakyu. Ranah psikomotorik
mencakup kemempuan-kemampusan vang bersifat Jesmaniah ataw
ketraopllan Fisik.

Fetign raneh tersebut dapat dirinci sebegal berikut.
1) Ranah kognitif terdiri:(a) pengetahuan (knowledge), (b}

pemahaman (comprehension), {(e) penerapan (application},
{dipengurasian (analysis), (o) pemadoan (synthesis), (f)
penilaien (evaloationl.



2} Ransh afektif terdiri: (2) penerimasn (receiving).(b)
penanggapan (responding),(o) penghargasn (valuing).{(d)
organ igasi (organisation), {(e) karakterisasi {(characteri-
sntiond.

3} Ranah psikomotorik terdiri:(a) persepsi (perception).b)
kesi apan untuk naqxenualknn dirl {(set), (o) respon
tertuntun (guided raupnn&?ﬁ.“{d} mekanisne (mechanlam),
(e) regpon bterbukas kompleks {complex over respangse), {(f)
adaptasi (adaptetion, (g) originasi {(originastion).

Eemampuoan-kenanpuan d1 a&akss dapst dikomunikesikan
melalui berbagai ganluran, yaito snluran penglihatan
{visual), saluran pendengaran (audio), saluran penglihatan
dan pendengaran {(audio vispsl), saluran perasaan (sSensa),
dan saluran yang berwujud penampllan {(performance).

Media vyang digunakan dalam penvempaisn bahan pelajsr
an melipoti media ocetak vaito buku teks, medis visual
(sopartl gambar dan model), media andio (meperti radio dan
kasst rekaman), dan medis audio visual (seperti slide s=suara
dan televiei). Dalam hubungan ini, medis audio dan aodio
vigual dimaksudkan untuk menunjang medis cetak vand merups-
kan saranas belajsar utams.

Hodia wang dirsncang dendan baik dapet mearangsang
pikiran, perassean, perhatian, dan kemauan siswa seshingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar padae diri esiswa.
i =samping itn media dspat membawankan psean atan informasi
belajar dengan keandalan yang tinggi, maksudnva depat diu-
lang tanps mengalaml perubahan isi.

Biaganya wedia memerlukan peralatan khusus dalam penvs
Jiannya Hisalnya, wmedis audin memerlukan radio dan taps
ranorder untok memperdengarkan kaset susra vang telah ﬂira—.

leam Hamun, wedis bukanlah paralatan itun sendiri seperti

A



vang lazimnya sering ditafsirkan oreng. Media terdiri dari
pesan  vang skan dissppaikan dan alat vang digonakan wantuk
menvanpalkan pesan Ltu

Aida Jjuga oreng vang memberikan batasan dengan peoenger
tian wyang sangat luas. Misalnya Mo Luhen, e=eorang ahli
homunikasi memberi batasan tentang media dengan sangat luas
sehingga mnencakup semua mlat komunikasi, Menurut He Luhan
(dalam Basuki Hihawa,igﬂlffﬁgEfT} media itu &wadalah semus
galuran pesan vang dapat digunakan sebagail sarena Komunikasi
dari esesecrang ke orang lain vang tidak sada dihsdapannys.
Henurot pengertian inl;, media kosunikasi ini meliputi surat,;
telavigi, film, dan telepon. Menurut batasan ini, jalan dan
ialur kereta api pun akan tercakup dalam pengertisn media,
gebabh dapat diguneakan oleh seseorang sebagal wmlat antuk
herkomunikasi dengan orang lain ( Mo Luhan; 1964 ). Sebalik-
nva ada jngs orang vang beranggapan bahwa yang disebut media
itn hanva slat-slat penyvalur informasi yang canggih =seperti
televisl dan film saja. Bomiszwoski (1888), seorang profesor
dalam bidang teknologi pendidikan dari Syracuce University
memberi seran pads kita wntok mengambil Jjalsn tengah di
sntara kedus pendapat vang akstrim itua.

Menurut Romiszwoskl (delam Basuki Wibawa, 1881,/1882: 8)
medina sebaiknva diberi batasan vang cnkup sempit seahingga
hanya mencakup medisa yang dapat digonakan mecara elektifl
untuk melskssnskan proses pengajaran  vang direncanakan
dengan balk. Hamun demikisn, 16 juga mengharaplan BuUpaya
batasan itu masih oukup luas sehingdga tidsk hanya mencakup
median komunikasi elektronik veng canggih saja, melainkan
juga harus meliputi media vang lebih sederhans seperti film
bingkai (slide), gembar, foto, di adram, dan gambar
hagan wang dsapat dibust sendiri oleh guru. Hasih menurot

Romimepwnaki, woedisn adalah pambewn pesan yang berasal dari




guatuy sumber pesan {(vang dmpat berupa orang atau benda)
kepada penerims pesan. Dalam proses belajar-mengajar. pene-
rimn pesman ialah siswa. Pembawa pesan (media) itu berinter-
akei dengan sisws melaluil indera mereka. Siswa dirangsand
aleh wedia itu untuk menggunakan inderanys dalem menerima
informasi, Kadang-kadang siswa dituntut untuk menggunakan
kombinasi derl beberapa ipdera supaya dapat meanerime pesan
jtu =mecara leabih lenghkap.

Dalam suatu proges belajar-mengajar, pesan yang disa
lurkan nleh media dari sumber pesan ke penerima pesan ialah
igi pealajarsn. Dengan perkatman lsin, pesan itu ialah isi
pelajaran yeng berasal dari kurikulum yeng disampaikan oleh
guru kepada siswa. Pesgan ini dapat bersifat rumit dan mung-
kin harus dirancang dengan cermat supaya dapat dikomunikasi-
ken dengsn baik kepads slEWE,

2.2 Peran dan Eegunasn Hedia

Madia dapat digunakan dalam proses belajar-mengajar
dengan dua arah , yaitu sebagai slat bantn mengajar dan
sebhagal media belajar yang dapat digunakan oleh siswa.
Sebmgai alat bantu mengajar, efektivitas medis itu sangat
hergantung pedes cara dsn kemampuan guru yang memskainya.

Hedia belsjar vang dapat digunskan oleh siswa dalam
kegiatan helajar-mengnjsr mandiri tersebut harus dirancang,
dikembangkan. dan diproduksi secara sistematik, serta dapat
menyalurkan informasi secars terarah untuk mencapal tujuan
instruksional tertenmtu. Hedia separti ini dapat dipakai oleh
siswa bhersams gorn, tetapl juga dapat dipakai oleh siswa
gendiri di perpustakasn yvangd dilengkapi dengan berbagal
madia; tanpa atau hanya dengan sedikit bantuan dari orang
lain., Medis Jenis ini seringkali dipakai dalam pelajaran
klagiknal,

Bila media yang depat digunakan slaswa dalam kegiatan
belajrr meangajar mandiri itu dimsnfastkan dalam sistem pela-
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Jaran klasikal, waktu belajar yang tersedis depat diguonakan
untuk berdiskuei atauv membahas bagian-begisn yang penting
dan sulit dipelajari siswa. Sebagian waktu vang lain diguna-
kan untuk belajar mandiri. Siswa diminta belajar deri berba-
gal media dan sumber belajar lain yang sesuai dengan tujusan
vang hendak dicapal. Dalam =istem belsjar seperti ini, wedia
digunaken untuk nﬂnﬂzuntikaqbfahuglan fungsi guro, yaitu
fungei dalam memberiken informasl stau isi pelajaran,

Ealan mistem pelejaran seperti ini despat diterap
kan ada bebarapa keuntungsn yang diperoleh: (&) guru mempo
nyai waktu wntok membanty siswa yvang lemah. Sementarse siaua
aibonk belajar, gura dapat memberiksn bentuan kepada sisgwa
vang membutohkannys; (b)) siswa akan belajar secara aktif:
ted slawae dapal belsjsr sesusni dengan gaye dan kecepatan
magingd-masing Bamun demikian, perlu disadarl benar bahwa
krlau mistem ini digunakan, gurn perlu membuatb persiapan
yang maetang dan menyediaksn medis serte persalatan belsjiar
vang culup.

Media dapat membantu guru memberikan informasi dengan
lebih baik, antara lain sebagai berikut.

1) Hedia wmaupu memperlihatkan gerskan cepat yang sulit di
amali dengan cermat oleh mats Eelanjang. Seorang guru
olashraga yang ingin menjelaskan gerakan tuboh vang baik
waktu memukul bolas serve dalam permainan tenis, dapat
menjelaskan hal tersebut dengan menayanghkan geralkan
pemain yang sedang memukul bole dari video gerak lambat.
Gambar-gambar memperlihstkan posisi tubuh tertentu s=sat
memukul bola. Siswa dapat dirangsang untuk menganalisis
den mendiskusikan gambar-gambar tersebut sehingga mnereka
memahami dengan baik posisi dan gava tuboh waktu memukuol
Aaerve .

2) Hedia dapat memperbesar benda-benda keeil yang kak
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dapat dilihat dengan mata biasa, Dengan meggunakan pera-
latan teknik veng cenggih dan provektor mikro, orang
dapal mambuat Film vang menavangkan kuman-kuman penyakit
pada alr 1limbah. Film semacam ini dapat wembantu goru
dalam pealajaran biologi atsu ilmo kesehatan. Sungguhpun
kalah menarik dengan film, gambar foto juds dapat diguna-
kan untuk membantu guru™meajelaskan kuman penyakit di air
limhah., Film semacam ity tenty akan labih menarik daripa-
dn penjelnsan vang hanya diberikan smecara lisan;

3% Sebumh objek yang sangat besar tento saja tak dapat
dibawa ke dalam kelas., Benda-benda semacsm itu dapat
diganti dendan realita, gambar, film bingkei atau model
vang digunaken guru dalam memberikan panjelasan di kelas.

4) Objek yung terlalun kosmpleks, misalnyan mesin aten Jja
ringan radio, dapat disajikan dengan mendgunakan disgram
atau model yvang disederhanaksan.

5% Hedia dapat menve]liksn suaty proses atau pangalaman hidup
vang utuoh. Contoh, anak sudah sering melihet orang mem
parbaiki Jalan, Tetapi, mereks melihatnys  secars sepo-
tong-potong: mengatur batn, memanasi aspal, meratakan
tanah dan sehagainys Sedanghkan, bagaimana prosesnya
reacara  keselorohan tidak merehe ketshui, 2abuah Film,
viden aknu Film bingkni bersuara vang wsenggambarkan
proges  pembuatan atan pembangunan jalan secara keselu-
ruhan mungkin akan memberikan pengalaman vyang berharga
hagdi siswe

B8) Gura tentu tak dapat membawa benda-benda yvang berbahaya
seperti harimau, bom, orang sakit dan sebagsinva ke dalam
halam. Bende-henda ini dapat dihawe ke dalam kelas dalam
hentuk media sepertl Fobo, gambar, wvideo atan film.
Sebnah film mengenai kehidupan binatang bunas di hutan

tentn akan sangat memikat siswa.

»
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Pada prinsipnya tnjuan utams penggunasn media ialah
agar pesan atau informeasi vang dikomanikasikan dapat diserap
saoars naksinal oleh para siawa sabagai penerima informasi.
Informasl vyang dikomunikasilkan lewat lambang verbal =sajs
kemungkinan terserapnya amat kecil. Karena informasi wyang
demikian itu merupaksn informasi yang sangat abstrak sehing-
gn sangat sulit dipahaml dan Etasﬂﬂ-

Fdgar Dale (dalam Speparno, 1988:5) membuat Jenjang
jenjang hesar kecilnya kemungkinan tersarspnya suatu infor-
maai lewat berbagai pengalaman.

Jenjang-jenjang terssebut digambarkan dalam bentok
kerucut vang kemudian terkenal dengan sebutan Kerucut Penga-
iaman HEdgar Dale. Kerucut pengalaman ity memberikan isyarat
hepada kita bahwa semakin honkret saastu pengalaman atay
informasi, semakin besar kemungkinan untuk diserap oleh =i
penerima  informasi. Informasi yang paling wabetrak adslah
informasi vang diperoleh melalul lambang verbal, sedangdkan
informasi yang paling konkret adalah informesi yang dipero-
lah melalui pengalsman langsung.

Adapun urut-urntan pengalaman atsn informasi dari
vang paling absteak ke yang paling konkret tersebut sebagal
beriknt: (13 lambang verbal, (2) lambang visual, (3) lambang
varbal dan visual, (4% lambang verbal, visusl dan gerak, (3)
pameren, (B) studi wissta, (7)) demcnstrasi, (8) dramatisasi,
9y pengalaman tiruan, dan {(10) pengalaman langsung. Urat-
nrntan termesbut juga menggambarksn besar keclilnya he-
pungkinan tarserapnya informasi nleh para siswa.

Bertolak dari prinsip tersebut, penggunasan medis diha
rapkan dapat memperkonkret informasi yang dikomunikasikan,
sehingga informasi tersebut diharapkan dapat diserap sSeocAra

maksimal oleh sl penerima informasi.




13

Seialan dengan Eerucut Pengalaman Edgar Dale, Reymond
Denno dan James 8, Kinder (dalam Soeparno, 1888:8) mengemuka-
kan =spa vang disebotnya dengan Kutub Pengalaman. Reymond
Denno  dan  James 5. Kinder mengemukaksan, bahwa berbagei
informasi atauy ilmyo pengetahoan ito diperoleh melalui tige
macam pengalaman, vekni: ¢1) pengslaman nyata, {(2) represen-
tagi, dan (3) simbol. Knﬂiﬂfnnya fttu berassal dari aato
gsumber vang dinamakan kutub pangalaman pengetahuan. Informa-
g4 dan pengalsmsn nyata diperoleh dari lingkungan sekolah,
lingkungan luar sekolah, studl wisata dan manusia snmbar .
Informasi representasi diperoleh darl gambar gerak, slids,
gambar mati, peta atau globe, radio, televisi, model, gra-
fik, pameran, dan rekaman,

Tnformasi berupa =aimbol diperoleh dari kata-kata
lisan, kats-kata tertulis, dan rumus. Simbol-simbol tersebul
hersifat konetsn, sedangkan pengalaman nyata bersifat ealing
mempengaruhi (interplay). Bentuk representasi terlstak di
entara Weduanye, vaituy =ifat konatan dan saling mempenga-
rithil

2.3 Klagifikasi Hedin

Flanifiknsi wmedis dapat dilaskukan dengan menggunakan
tige macam kriteris, yaknl : (1) berdassr karskteristiknya,
{2} herdasarksn dimensi presentasinya. dan (3) berdasarkan
pemakainysa

2.8 1 Berdasnarkan Earakteristiknysa.

Rudi Bretz (dalam BSoeparno,1888:11}) mengemukakan
hahun medisa sempunyai lima macam karshkteristik utama, yakni:
suara, gersk, gambar, garis, dan tulisan. Babarapa media
pemiliki karskteristik tunggal, dan media yang lain memilikl
karakteristlk ganda
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Medias vang memiliki karakteristik tungdal.

1} Radio, memiliki karakteristik mpuara.

2) Rekaman, memiliki hkarakteristih suars,

3) Piringan Hitam, memilikil karakteristik suara.

4% Slide, memiliki karakteristik gambar

5) Reading Box, memiliki karakteristik tulisan.

B) Reading Hachine, memTlisei karakteristik tulisan.
Madis yang memiliki Karakteristik gands

1y Film bisu, memiliki karskterristik gambar dan gerak.
2% Film suara, memiliki karakierisbtik gambar, geral, dan

SUBTH .,

Ay Televisi dan video tape recorder, memlliki hkarakteris

tik suara, gambar, gerak, (garis dan tulisan).

4% Overhead provektor, memiliki karakteristik gambar,

garia, dan buli=an

5% 8lide auara, memiliki kerakteristik gambar dan suars.

6% Bermain peran, sosiodrama, dan psikodrama memiliki

karakteristik suara den geral.

2.3 2 Berdaparkan Dimensi Presanktasi.

Lamn Prageniasi:

1} Presentasi Sekilas

Informssi “yang dikemunikamikan hanys sekilas berlalu
eaia, Hedim vang Lergolong dalem ketegori ini antara
inin: radio, rekaman, film, televisi, dan Flash oard.
Wolanupun program radio, televismi, dan Ffilm dspat
berlangeung beriem-jam, pada hakekastnyas program terse-

but merupakan ranghaisn beberapa program informasi

vang masing-masing berlangsund secars selilas.
2% Presentasi Tak Sakilas

Inforpasl yeng dikomanikasikan berlangsung BECETER
ralatif lama. Hedia vang tergolong dalam kategori ini



antara lain: slide, overhead proyektor, kubus struktur,
cdan bumbung subtitusi.

h., BEifat Pregsentasi:

1) Presentesil Kontinyno.
Hedia vang presentesinve kontinyn tidak boleh diputus
putus atan diselingi gdengan program lain. Hisalnya;
radio, televisi, dan fil;.H

2) Presentasi Tak Eonbinvu.
Hedia vang presentesinya tak kontinyu dapat diputus
putus etan diselingi denden program lain. Yang tergo-
long medis jenis ini, antsra leini! overhead proveltor,
kubus struktor, bumbung subtitusi.

2.3.3 Berdasarkan Pemaksinya.
8. Berdassarkan Jumlsh pemakainva, media dapat dibeadahkan
rtaa:

1) media untuk kelans besar,

2) media ontul kelas keecil, dan

3y media untuk belsjar secars individus],
bh. Menurut usia dan tingkat pendidikan pemakal, dibedakan

atas:

1) medis untuk murid Tamsn Esnak-kanak,

2) medie untulk murid Sekolah Dagar,

3) media untuk siswa Sekolah lanjutan Tingkat Pertama,

4) media untuk siswa Sekolah Henengah umim, dan

5% medis ontuk mahagiswa di1 Perguroan Tinggl.

Pads hakekatnya hampir semusa medis dapat dipakai pada
gamua  binghatan, esalken gaja materinve diessuaikan dengan
tingkatan mesing-masing.

J. Kemp (dalam Soeparno, 1888: 13) membust klasifikasi
modla dengan kriteria yangd agak terscampur. FPenghlasifika-
siannve sebagail berikut.

"1'l-
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1% Permainan den simolasi, terdiri dari:

a, permeinan bahasa, antara laln (1% bisik berantai, (2}
gambung sulkn, (3} teka-teki silang, dan (4} mengarang
bersamas ;

bh. simulasi, antara lain (1) bermain peran, (2) sosio

drama, dan (3) sandiware boneks.

Ik

Hedis pandang, terdiri:o =

s, madia pandang nonproyeksi antara lain: papan tulis,
papan Flanel, kubus strukbtuor, modol, dan kartu gembar;

b, media pandeng berproveksi antara lain: film bisa,
overhaad proyvektor, dan slide bian.

3 Madia dengar, tewrdiri dari: radio., rekaman, piringan
hitam

4} Hedias pandang dengar, terdiri darl: slide suara, film,
dan televisi.

5) Hedia rasa, terdiri dari: rasa, raba, bsu, dan keseimbang
An

Elagifikasi media tersebut menggunakan campuran tigs
kriteria mekaligns, yakni: kriteria karakteristik, kriteria
prarzentasi, dan kriterias pemakai.

Selain itu, Rndi Brete (dalam Basuki Wibawa,
188171882 200 jugs mengklasifikasikan medis stasg karaskter-
istik utawmanys, vaitu: (1} suara, (2) bentok visual (gambar,
garis, dan simbol ), dan (3) gersk. Di samping itu dia Juga
menbedakan medis transmisi dan medis rekaman.

Atas desar itu, Bretz (1871:21) wmenggolongkan semua
madin menjadi bujnh kelas, waitu: (1) media a&udio wvisual
garnk, (2) medis mudio visuml diam, (3) media audio semi
geral, (d) media visual gerak. (5) medis wisual diam, (8)
media sudio, den (7)) medisn cetal.

Berbeda dengan Bretz, L.J Briggs (1870:21) menggo
Tonghan medis dengan mengkaithen kesesuaian karakteristik

rangsangan yvang dapat ditimbulkan oleh medis tersebut dengan
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{a) karakteristik siswa, (b) persyaratan tudas, (¢} materi,
dan (d} transmisinva

Brigge (dalap Basuhkhi Wibawe,1881/1882:21% mengidentifi
kasikan Eigs belas macam medis pengalaran vyaito: obyvak,
model, suara lengsung, rekamen audio, media ocetak, penga-
daran terprogram, papan tolis, media transparansi, film
rangkai, film, televiei, dnnqggnpﬁr.

2.4 Pemilihan Hedia
Ada empat hal yang perlo dibicaraksn dalam pemilihan
media, vakni: (1) alasan memilih media, (2% wakta wvang tepat

untul memilih media, (3) pemilih media, dan (4} cars memilih

mad ia

2.4.1 Alagan Memilih Media.
Eitm herus mewmilih media yang akan kits pergunakan
dalas proses belajar-mengajar, sebab:
a, ada berbagei macam media vang mempunval kemunghkinan dapat
kita pakai dalam proses belajar-mengajar;
b. Aada media yang mempunyai kecoocokan wuntulk menyampaikan
informasi tertentu;
., ada perbedean karakteristik setisp medis;
sds perbedean. pepmakal medisa tersebut, dan

ada perbedaan sitvasi kondisi tempat media dipergunakan.

%

4.2 Waktu yang Tepst untunk Hemilih Media.

Penggunaan media mempunyal tujuan dapat menunjang ter
capainya tujuan instruksional, karena itu pemilihan media
herus dilakakan ssatelah kits mengebtahui tujuan instruksi
onal, dan sudah barang tentu dilakukan sebslum kits mengsjar
imelakasnakan program pengajsran). Tegasnyn, pemilihan media
tersebut harus dilakukan pads waktu kita mersncanakan
programn
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Apabila kita melihat langkah-langkah dalam Prosedur
Pengambangan S3istem Instruksiconal {(PP51%,. tahap merencanakan
progran merupakan langkah ke eaopat. Dengan demikian, pemi-
lihan medisn tersebnt kita 1ekoksn padan langkah ke empat
dalam Prosedur Pengembangan Sistim Instruksional bersama-
sams dengan pemilihan materi dan pemilihan metode. Baik
nalerl, metode, maupun madinqtgﬁfynﬂnvn bertujuan menunjang

Lercapainya: bujuen inatrukﬂinnﬁ];

2.4.3 Pemilih Media.

Pada omumnya pemilihen media dilskuken oleh guorn,
aebalh  pada omimnya gurn jugalah vang menvusun desain in-
gtrukslonnl. Akan tetespi, tidaklesh selamanva demikian.
Apabila desain Iinstruksional disusun olah seorang vang
profesinnal delem bidang permediaasn (yang ada kalanya bukan
pebngal secrang guru), orang tersebutlah yvang harug memilih
mecl im Dengnn demikian., akan lehih tepsat apabhila dikataksn
bahwa wyang haros smemilih media atnw vyang berhak memilih
media itu adalah 8i penyvusun desain instruksionel, balk dia
aehagal merorang guru maupuon buakan .

Apatbiila pemilihan wmedis disrtikan pemilihan dalam hal
menggunakannyva, #alswa pon depat memilih media wang harus
digunakan. ssalkan mersks sudmh tahu atsn sudseh diberitahu

tujuan inetrunksional khosus setiap meadia vang tersadia.

2 4.4 Caran Hemilih Hedis.

Hedia wang harue kita pilih =adah barang tentu media
vang paling balk. Pengertian baik boruknya sustu media tidak
hergantung kepada mentereng tidehknya peralatan yang kita
paksi, demikian kata Theodore C. Eselgarth (dalam Soeparno,
1888: 10%. Lebih l1anjut ia mengataksn hahwa video tape
recordar belum tentu lebih baik daripada filwm; Ffilm belum
Fento  lebih baik daripads slide: slide belum tentn lehih
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haik daripada ovarhead provektor; Baik buruknya media diuhur

sampail =ajenh mona media itu depat wmenyvalurkan informasi,

asshingga informasi tersebut dapat diserap semaksimal mongkin
anlah si penerime informe=si. Dengan kata laln dapat dikatakan
bahwa baik buruknya sustn media diukur sampai sejavh mans
media  tersebut dspat menunjang tercapainyas tujuan instruok-
sional P =

Sahubungan dengan hal tersebat di ates, dalam hal me
milih media hendakleh kite memperhatikan hal-hal sebagai
herikot.

a. Hendaknye kitm mengerti karakteristik =setiap meadia =se
hinggn kita dapat mengetahui kesesuaian medis tersebot
dengnan pesan atan informasi vang akan dikomunikasikan.
Dengan mengdetahnl karakteristik setisp madia itu, kita
iungr akan depat mengetahni  keunggulan dan  kekurangan
getiap meadin

b, Hendahnysa kita memilih media yang sesnal dengan tojuan
yvang hendak kita capai Higalnya untuk malatih ke-
trampilan menyvimak ada baiknyva kalan kits menggunakan
atang memilih medis radio ataun rekaman.

ir. Hendmknyan kita memilih medisa yang sesuai dengan metode
vang hite pergunakan.

i, Hepndaknyae kits memilih medisa vang sesuai dengan meteri
vang akan kits komiinlkasilkan

g Hendaknya kitea memilih media vang msesuni dengan keadaan
smigun, baik ditinjau dari segi jumlahnya, usianya, maupun
tingket pendidikannya

I Hendaknya kita memilih wmedia yang sesuai dengan situasi
dan kondisi lingkungan tempat media itu kita pergunakan.
Hisglnvae, di tempat veng belum =ada =mliren 1istriknya
pnngal tidak bijnkpana apabila hkita memaksakan diri
nenggunakan media elekironik.

g£. Hendaknys hkita memilih media yang sesuai dengan krn;;
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tivitas kita, sabab ada beberspa media Lertentu yang efek
Fivitue penggunaannya sangat bergantung hepada hkreativi-
Lag guru Jika guru kurang kreatlf, penggunaan medis
Lidak berhasil secara makeimal.

h. Sshagai ostatan tambahan, janganlah kita m@penggunakan
media tertentu dengan slasan bahwa medis tersebut wmerupa-
kan satu-satunys media yang kits miliki.

Perlu diingat bahwa medis digunakan sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari silstem belajar-mengajar vyang
berlaku. Rarena itu wakty memilih medis pengaiaran yvang akan
digunakan, perlu diingat Faktor-faktor yang perla dipertim-
hangkan pads sant menyvosun rencana pengajaran. Faktor-faktor
tersebult antara lain: kebutuhan belajar, tujuan pengajaran,
karakterietik siswa, i=si pelajaran, metode pengajaran yang
digunsakan perta tersedia tidaknys media yang dipilih. Cara
demikinn disebut dengan memilih media secars mistematik.

DNi samping faktor-fakktor di atas perlu Juga diingat
hahwa pemilihan media ontok suety sistem pendidikan yang
luas agak berbeda dengan pemilihan media vang dilaskukan
georang gurn vang akan mengaisar di dalam kelas. Pemilihan
madia untuk sistem pendidikan terbuka atau sigptem penataran
gurn  yang bersifat nasional, memerlokan pertimbangan Jauh
lebhih rumift deripadas pemllihan medis untuk mengajarkan suatuo
topik pelajaran Lertentu di dalam kelas.

Kebutuhan belajar siswa dalam perencanaan sistem
pangajaran pada sastn mata pelajaran tertentu mendasari
perumuaan tujuan pengajaran., Kemodian dengan mempertismbang-
kan tojuan dan target popunlasi (loka=si, jumlah slaswa, dan
sebagainya) vang dihadapi, barulah dapat dipllih metode Di
sanping wempertimbanghkan kedua Faktor di atas, kita Juga
parly malihat bagaimana karakteristik siswanye (gaya bela-
jor, hketrampilan, dan karakteristik-kerakteristik lainnya)
sarta hambatan dan pendubkungnya.

i




Salsh satu panyebab mengsps orang memilih medis adalah
untuk memenuhi kebotuhan atau mencapai tujuvan yang diingin-
kan Sekiranya suatuy wedis yang ada talah sesual dengan
tujuan yang hendak dicapai, media kterssbut dapat dimanfast-
kan

Yang menjadi masalah sekarang ialah apakah vang
menjadi kriteria sesuai tidu&gzn ?uatu media tertentu dengan
tujonan yang hendak dicapai?

Dick den Carey (dalesm Basuki Wibawa, 1881/7188Z2: B7)
manyahiutbkan beberapa patokan vang perlu dipertimbangkan
dalam memilih media, vyaitu: (1) ketersedisan sumber, (2)
hatersadisan dana, tenaga, dan fasilitas, (3) kelowssan,
keprakti=an, dan daya tahan {omur) media, serts (4) efekti-
vitas pmadias untulk waktu yang panjang.

ttag desar uraian mengeneil faktor-faktor yang perlu 41
pertimbangkan dalam memilibh media dan saran ysng diberikan
nleh Dick dan Carey di ates, dapat disajiken di sini suatu
kriterla pemnillhan medis =sebagri berikuk
1) Taduan,

Ealan wang ingin dimjarkan suatn proses, media gerak
gaperti video, film, stau televisi meropakan pilihan yang
resnni, Raleu yang 1ingin disajarkan adalsh suatu ke-
teampllan dalam menggunakan alal btertentu, bende sesung-
guhnva sbtay mook ap-nye merapakan pilihean vang  Bsesuai .
Ealauy tujoannya hanva ingin mempeckenalkan [aktor atau
konsep tertentn, media foto, mlide, atsn realite mungkin
mearupskan pilihen vandg tepat
2) Karakteristik siswe

Barepa Jumlshnya? D1 manga lokasinvye? Bagaimana gava
belajarnya? Dan bagalimanse karskteristik lainnyve vyeng
mempengaruhi pemilihan media itu
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3) Earakteristik media
nlam pemilihan media perlu dipertimbanghkan kelebihan
dan keterbatasan masing-masing media itu., Media foto
migalnya tentu hurang sesoeil untuk mendajsrkan derakan.
Sabaliknya media televi=i akan terlalo mahal untuk meanga-
jarkan fakta yang tek bergerak, yang dapat dijelashkan
menggunaokan slide =
4) Alokasi walktu.
Cokupkah waktn untuk kegiatan perencanasan, pangembang

L

an, pengedasan ataupun penyaiian? Semna hal tersebut perlo
menjadi bahan pertimbangan dalsm memilih media.
6) Eetersediaan.
Tersadiakah media yvang diperlukan? Tersediakah layanan
pirna jualnyva? Adaksb pengelolanya? Adakah sliran listrik
atay baterai untuk mengoperasikannya?
B) Efaktivitas.
Apakah efektif antuk mencapai btojusn yvang teleh ditetap
kan? Efektifkah untuk penggunasn dalam jangka waktu yang
Tama¥?
73 Eobmpakibelitas.
Apakah penggunaan media tersebut tidsk bertentangan
dengan norma-norma vang berlaku? Tersadiakah Zaransa
penunjang (sukn cadang, dan sebagainya) pengoperasiannya?
Fraktiskah dan luweskah penggunaannya? Bagaimana daya
Lahan (omur) nyaT?
BY Biava
Cukupkah dana vang diperlukan ontok pengedaan, pengelo
laan, dan pemeliharsanhyva? Badaimans efesiensi dan eafek-
tifitas biayvenya?
Andergon (dalsm Basuki Wibawa, 1881/1882: 68) wpengkla
glfiknsikan medis ke dalam sepuluh kelompok medis pengajar
an, wvaitn (1) apdio, (2} ecetak, (3} ocetak bersuara,



(43 proyeksi visual diam, (5) proyeksl visual dengan suara,
(8Y wvisusl gerak, (7) sudic visusl gersk, (8) objek. (8)
sumber manusis dan lingkungan, =serta (10) komputer,

Disebutkan Juga medis yang sesuail dengan kelompok
media vang disjukan cleh Anderson, antara lain:

1} audio, berupa media audio (rol atay kaset), piringan
andio, dan radio (rekagan siaran);

2) cetak, berupa buko Leks ?:}ﬁfujran, buku pegangan atau
manual, dan buku tugas;

3} audio ocsatak, berupa buku latihan dilenghkapi kaset atau
pitsa audin, pita, gambar, dan bahan yang dllengkspi
dengan suara pita sudio;

4}y proyeksi wisual diam, berupa Film bingkai (slide) dan

film rangkal vang berisi pesan verbal:

N

y proyekai wvisual diam dengsn audio, berupa film bing
kai (slide) snaras dan film ranghal suara;
BY vigsual gerak, berupa film bisu dengan judul (caption);
7% wvisual gerak dengan sudio, berupa film suara den video;
BY Dbiek atau benda, herupa bends nyats dan model tiruan
{moch up)i

4% mannsia dan sumber lingkungan, berupa kenyatsan-kenya-
taan vang ada di sekitar kita, dan

i0) Komputer, berupa program pembelajaran terkomputer.

2.5 Pola Penggunaan Hedia.

Agar media dapst digunakan secara afektif dan efisien,
adas tiga langkah pokok dalam prosedur penggunaan media
pengajaran vang perlo diiketi. Yeite (1) persiapan, (2}
palaksanaan (penyajian, penerimaan), dan (3) tindek lanjuat .
13 Peraiapan.

Langkah ini dilakukan sebalum menggunakan media. Ada bebe
rapa hal yang perlu diperhatikan agar pengdunsan media

)



dapat dipersiapkan dengan bsik, vaito: (m) peleajari bukn
patuniuk atsu bahan penverta siaran vang telah disgedia-
kan, kemudisn diikidti petunijuk di delamnva; (b)Y sispkan
peralatan vang diperlukan untuk menggunaken media vyang
dimaksud; (o) tetapkan apakah media tersebut digunskan
secara individoal ataskah kelompok? Yakinksn bahwa semua
poserta sudah mengerti tujuan yang hendak dicapai; dan
{d) atwr tatansnnve, ‘hdﬁr peserta dapat melihat dan
mendengar pesan-peagan pangajarannva dengan baik.
2% Pelaksansan (penvalian).

Satu hml yang perlo diperhatiksn selams menggunahkan
nedia pengajaran waitu hindari kejadisn-kejsdian wvangd

dapat mengEgangguy ketenangan. perhatian, dan koneentrasi

peserThba .
3) Tindak lanjut

Eegiatan ini bertujuan untuk memantapkan pemahaman peser
ks terhadap pokok-pokok materi ataug pesan pengalaran yvang
hendak disempailkan melalui medis tersebut, Selanjutnya
pacds beberapa media vang dilenghapi dengan alat evaluoa-
#i, pada langkah ini dimeksudken puls untuk melihat
tercapai bidaknya tujunan vang ditetapkan. Kegiatan tindak
lanjnt ini umomnya ditandai dengan kegistan dishusi,

kaat, percobaan, obsarvasl, latihan, remedial, o it
pengavasan
Conkoh:

Frogedor pengdgunaan tape recorder dan pita rekaman.

Prosednr pengdgunaan tape recorder dan pits rekaman
tidak jimuh berbeda dengan radio. Penggunan media ini uvmumnys
maliputl langhah-langkah sebagai berikat
1}y Persiepan

Sebelum mendengarkan isi program, terlebih dahulu harus
diperasiapkan hal-hal sebagai berikot.
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Menentukan topik den program medis yang akan diputar.
Menugaskan siswa uantuk mempelajsri berbagai sumber
yvand erat kaitannya dengan topik tersebut.

Henjelaskan kepada siswa tentang topik dan tujuan yang
handak dlcapal darl program bersebuk,

Henjelaskan kepada siswe Lentang apa-apa yang perlu
disediakan. e

Hengecak peralateannya. Hisalnya., apakah tape recorder
dan pita sudionya sudah siap?

Hanampalkan tapes recorder pada posisi vang menunghkin
kan @selurub sisva dapat mDendangarkan isi progeam
dengan bail.

Hengatur tats letak tempat duduk siswa sedemikian
rupa sehingga guru dapat mengontrol sgar suasana kelas
pampu mendiokong penvajisn program dengen baik,

FPelaksanaan {(penvajian).

Feds =sast penveiian program berlangsung vang perlo diper-
lhimtikan adalah:

d.

rgar sil=wua berada pada posisinva sehingga perhatian
slawa tercurah pada sajisn program terssbut;

agar sigwe @mengingat atau mencatat hal-hal vang
kurang Jelas «an belum dimengerti untuk ditanyakan
atan didiskusikan setelah penyajian program berakhir:
ngar dimungklinkan bagl guro unbtok depat menghentikan
semantara pita audio, vntuk menjelaskan hal-hal yang
perla mendapst pesnekanan, dan

agar menugsskan kepada siswa untuk mengerjakan togas-

tugas (bila ada) sesuai perintah dalam 1si program

teraebut .

Tindak laniulk.

Getelah isl program disajikan, dilanjutkan dengan kegi

stan-kegistan antara laln:
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a, mendisknsikan isi prodram;

b. melakukan percobaan, penelitian, test, dan melatih ke
trampilan sesuai dengan toplik;

o. mennlis laparan, dan

d. membeari balikan tarhadap program.

2.5.1 Hadia Audio. .

Drlem penelitian ini, ;:EéTiti hanvae akan menghaji ten
Lang madia sudlo. Sepertl vang dijelaskan dalem Eamus Besar
Bahesa Indonesia bahwa media sndio adalah alat peraga vang
bersifat dapat didengar., Hisalnva radlo ¢ 1895: B5 ). Telapi
gelein ditun masih ada wedia audio lain vaitu kaset suara
(rekaman) dan piringan hitam.

Unktak lebih jelasnyas akan dideskripsiken segala hal
vang berkaitan dengan radio, kaset sdaran {(rekesan), dan

piringan hitsam.

2.05.2 Fungal dan Peranan Hedia Andio.

Baik medisn radlio, kaset wmiara, dan piringen hitam mem
punyail fungsi dan peranan, antara lain:

1) meningkathan kemampuan siswa dalam komunikasi audio
FEomunike=i audio cakop penting peransnnyva delsm pelajsran
bahasa, Higalnva intonssl, mewbaca sajak, ataopun poisi.
celain dapat jugn terlihat dalam menikmati oesrite-cerita,
teka-teki, gemerincing irama, den lakon-lakon vang diba-
rakan atan diceritakan oleh guru atan Elewua-siswa
(Anderson; dalam H.G Tarigan; 1883: 28 ). Begitu Jjuga
halnye dengan membaca bersama, atan drams yang terdengar
pada radio atan rekaman-rekaman ( H.G Tarigan; 1883: 28
3

2) memberikan kHeterangan sescars lain bhagi bagisn-bagian pela

Jaran tertentu sehingga pengajsran itu lebih hidop.



av

Biasanya giswa bhelajar hanya dari boku-boka ataopon
bahan-bahan cetak lainnya disamping keterangan gurn di
dalam kelas. Tetapi dengan mendengarkan pelsjaran melalui
radio, sigwa aksn dapat penikmati variasi yeng menyenang-
kan, Earsne pelajaran maelalul redio bisssnyve didukung
oleli musik, afek suarsa, dan bentuk penvajisn veng lebih
biddup. Misalnya dalam hm:w_l_r. r_]rumu, dan

mendenbanghkan imajinasi {hhﬂ}ulan} ®lEun ., Suatn penya

=
Tt

jian pelaiarnn dengan bentuk drema radio yang dibintangi
oleh poemain-pemaln berpengalamasn, serta dengan dislog-
digzlog vang dihias dengan lluostresl musik serti afak
guara, mhan memberikan kesan yang lebih mendelam kKepads
diri siswa. Apa vang mereka dapathan dengan cara seperti

It akan lebih lamsa dapst diingsat.

£.5.3 Relebihan dan Rekurangan Media Andio.
&, HRadio

Hedis ini berups program siaran radio yang disalurkan
darl peaawalt pemancar, kemudian diterima oleh salat pensrima
radio vpntulk didengar oleh 81 penerime informesi. Seharusnys
ada pemancar khosus unbok siaran pendldikan, bEskapi apabila
tidak nda, kits dapat memenfaatken fasilitas vang disedishan
nlah RRI pada Jjam-jsm sisaran tertenta Sudah tentu Jjam
piaran Ity aken sangat terbatas.

Benktul program sisran radio pads dasarnya depat dibe
idakan wenjadi tige macam, yakni (1) program dalem bentuk
pidato, (2) program dalam bentuk dinlog stau tanye Jawah,

dan (3) program dalam bentul drame satan sandiwars.

Kalasbilinn medis radio terletak pada:
1y daye Jjangksonyae untuk mencakup =asarsn yvang luas:
2) dapat menyajikan pesan atau informma=i belajar secara sing
kat, padat. dan menarik;
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3) mempunyai konsistensi yangd tinggi, yaitu isi pesan ataun
informagi tetap sama walaupun diunlang bebersps kali
gahinggda kemungkinan salah tafsir sangat keoill;

4% dapat memberikan suasana =alam nyata dengan berbagal
teknik dan efek suara, sehingga pendengar seakan-akan
ikut mengalaminya sendirl. Contoh; drama radio tentang
anasana perand DiponegoFTow-dan

by radio vang berukuren gako (kecil) dapat dibawa kemana-
RANRS .

Hamun medisa radio juds memponyvai kKekuorangan-kekurang
an, migalnya:

1} harua mengikoti penjadwalsn yvang ketst, artinya pende
ngar btldak dapal menentukan wakbu penviaran sendiri;

2} tate wrutan dan laju belajar tidak dapat dlkonktroel olahk
gurn manpun siswa vang belajar. Yaitu tidek dapat berhen-
Ll atay mintes divlang bhagian yvang belum jelss:

3% memerlukan peralabtan terbtentu, valbu pesawat radic, dan

4} meperlukan sumber tenaga listrik (PLH. aki, atau beteral)

untuk dapat mendengarkan,

BE. Hekaman (keset susra)

Media inl Lerdird dari perengkat keras vang berups
alat perskam (kape recorder) dan pearanghkat lunak vyang
hernpe program dalam pita rekaman. Medisa rekaman ini sangat
sasunl untul melatih ketrampilan ekspresi lisan dan hkompre-
henail lisan Helatih ketrsmpilan hkowprehensi lisan atan
menyinak dilakiukan dengan memperdengarkan rekaman sebuah
corita atau teks, kemudian goru menanyakan kepsda siswa, apa
yvang didengarnya melalul pemutaran cerita tadi., Untuk mela-
Lih ketrampilan ekspresi lisan dapat dilakulkan dengan meng-
gunnken mektodes latihan siap atan latihan praktik (drill and
practicee method), Penggunasan metode latihan praktik daln;
pengajaran bahasa inl sejalan dengan prinsip aliran lingois-

3
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tik struktural. Karena aliran linguistik stroktural berang-

gapan, bahwea:

1% bahnsa merupakan hasil alat veap. Karena ito ketrampil
an bhahasa lisan merupakan hal vang harus dinomorsatukan;

2% hahasa merupakan faktor kebimsaan (habit). Earena itu
untukk wmenguasai ketrampilan berbahasa harus melakokan
Iatihan harulann—u!nng-ﬁgapk?n banyak orang berlatih,
semalin baik penggunsan bahssa seseorang, dan

4% mekanisme berbahass wmerupakan auatu proses rangsand-
tanggapan (stimulus-responze). Oleh karena itu, di dalam
latihen pars sisws dibissakan menangdapi secara spontan
rangaangan yeng dibsrikan.

Media rekaman rupanya memenuhi persyaratan untuk di
pakai =ebagai media pengsisarsn bahasa yang mengemban prin-
sip-prinsip 41 atas (Soeparnc, 198B: 38-40).

Sedangkan kelebihan-kelebihan media rakaman adelah:

1} lebih mudah dibawn kemans<mans;

2% tidak terikat jadwal den waktu penyisran sebagaimana
pade: pedin radio;

3) dalam batas tertentu dapat dikontrol oleh @guru atau
siawn, vaitu dapst diulang-ulang pada baglan-bagian ter
tentu vand dirasa helum dipahami dengen jelas;

47 media {ini menggunakan perangkat keras vang hampir semua
gury menlilikinye;

53 media  ini meruvpskan medis yang dapat dipergunakan tanpa
kahadiran guru, dan

B} media ini d=apat dipergunnkan secara klasikal wmaupun
sacara individual

RBeberapa keterbatnsan media rekaman inil, adalah:

1} dangksuan rusng dan sasaran yang agak terbatas, wmisalnysa
gehkelonpol siswe dalam =aty ruangan vang terbatas;

2% memarluksn peralatan khusus untul memotarnya, yaitu Capa

recorder;
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3% memearlukan sumber tenags listeik, baik PLN, aki atan
bateral;

4% tidemk sesmun ketrampilan berbahasa dapat diprogramkan
dengan menggunakan media ini;

H3 tnteraksi antara guru den marid kurang begitu hidup, dan

B)Y mengdunakan medis rekaman dengan menggunakan metode prak
tik ini bissanvae meanjemokan, apalmgi bagi siswa vyang
pandai =

-1

€. Piringan Hitam
FPada dasarnya piringean hitam tidak jauh berbeda dengan

pltas rekaman. BEsduanva barfungsi merekam suatu program yang

pade gilirannya akan diputar kembali untuk menghomunikasikan
prodram iu kepada si penerima informasi.

Dengan mejunys dunis rakamen, Lerotama rekaman dengsan
pita kamget, ternyata dari hari ke hari piringan hitam sSema-
kin terdesak. Hel itu disebabkan beberapa hal, yaitu:

1} untuk merekam suara dendan piringan hitam tidak dapat
kita lakukan sendiri, tetapi harus dilakukan di pabrik
stau perusahaan piringan hitam;

2y rekaman suars pads piringan hitam tidak depet kita hapus
atay kita ganti, dan

4) peranghat kerasnya vyang berups piok up relatif lebih
hesar daripads tape recorder, sashinggan kurang praktis
itk dibewa kemana-mans .

Wolavpun demikian, kadang-kadang piringan hitam dapat
manjadi lebih praktis daripada kaset, Hal tersebut disebsehb-
kan dJdewasa inil sudah dapat diciptaksn piringan hitam yang
sangat tipis setipis kertas. Dengan bentuk yvang sangat tipis
bty dimangkinken untuk diselipkan sebagal penverta medias
teartenbu,. Seperti majalah "Forum”™ biasa menvelipkan pilringan
hitam semacam ito sebagal pelengkap saudio pada artikel

%
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tertentn. Dengan cara itu masalah pengiriman tidak merups-
kan =oal lagi. Seandainya menggunaksn kaset, meu tidak mau

harus memaketbbhannya sendiri.

2. B Pondertian Henvimak dan Batasannva.

Para orang tua searing pula kita dengar mambsri nase
hat kepada putra-putrinya:™=" J@lgu orang tua sedsng berbica-
ra, dangan hanyva sekedar mendengar saja, tetapi simsklah,
dengurkanlah baik-baik, masukkanlah ke dalam hatl .

Memang, di atss bumi ini banyek telinga yang keglatan
nyi hanve sampsi tingkat mendengar saja, tetapi belum sampail
pada tahap menyimak

Berdagarkan uraisn di atas, dapat kita lihat beahwa
tardapat perbedasn antara mendengar dan menyimak. Dalam
bahasa Inggris mendengar , berarti “teo hear", sedangkan
menyvimak bermakna "ko listen". Menyimak dapatlah dibatasi
sebagai proses besar mendengarkan, mengenal, serta wenglnt-
arpretasikan lambang-lambang 1lisan {(Anderson, dalam H.G
Tarigan; 1883: 18), Haks dengan demikisn, menyimak bermakna
mnendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian serta
apreziari (H.G Tarigan, 1883: 18).

Dangan demikian, dapat kita simpulkan serts membuaat
balasan menyimak sebagai berikut.

Menvimak adalah suatu proses kegiatan mendsngarkan lam
hang-lambang lisan dengan penah perhatian, pemahaman, apre-
siasi, =erta interpretasi untok mewperoleh inlormasi, me-
nangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang tidak
disampaikan oleh ®si psmbicara melalui ujasran atsa bahasa
ljean (H.G Tarigan, 1883: 18).
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2.8.1 Jenis-Jenis Menyimak.

Seperti yang telah dikemukakan bahwa tujuan menyimak
adalah untuk memperaleh informasi, menangkap i=si, serta
memahamni makna kowmunika=si yang hendak dissmpaikan oleh si
pewbicara wmelalul ujeran. Oraian tersebut merupakan tujoan
neum menyimak. DI sampling bnjuvan omam terdapst puls beraneks
ragam tujoan khusus; vang nuwﬂ:hlnhkﬂn adanys beranskas ragam
lenis menyimak, seperti bherikut.

2.6.1.1 Menyimak Ekstenaif
fdalah sejenis hegiatan menyimak wvang berhubungan
dengan atau mangensi hal-hal yang lebih omum dan lebih behbas

Larhnadap sustu bahasa, tidak perluo di bawah bimbingan lang-

sung seorang guru. Pada uvmuomnys sumber yvang paling baik bagi

bagian-begian menyimak ekstensif sdalah rekaman-reksman yang

diburt oleh guro sendiri. Rekaman-rekaman itu dapat dibuat

dari berbagnil sumber, misalnye siaran readic atsn televisi.
Yang termasuk jenis menyimak ekstensif antara lain:

a) menyimak sBosial. Biasanyvas disebut jugs dengen  menviesk
konvensional atan menvimak sopan. Nenvimek Jenis ini
berlangsung dalsm situasi-sitonsi somial tempat orang-
arang matgobrol atau bercengkeramsa mengenai hal-hal yang
menarik perhatian;

b)Y menyimak mekunder. Kegiatan menyimalk secsra kebetulan dan
dilakiokan seoars ekstensil, MHisalnyva, menyvimak musik
dengan ritme yang sayup-sayup padas acars-scera  radio,
aemantars kita menulis surat kepadn teman yang ada di
rumah, dan

o) menyimak estetik. Dissbut juga dengan menvimak apresi
atif. wyaito menyimak secars kebetulan dan Jjuga secara

ekatensif. Misalnya: menvimak mousik, puisi, drama di

radio aktal rekaman-relkazian.



2.8.1.2 Hanyvimak Inteomifl

Herupakan keglatan menyimak yang diarahkan pada sesu
sk yang josuh lebih diswasi, dikontrol, terhadap satu hal
tartentn. Misslnya, pada butir-butir bahass sebagail bagian
dari program pengajaran bahasa atau pemahaman ssercta penger-

Eiarn amom.

Yang termasuk Jenis™mepyimak intenglfl antara lain

a) menyimek kritis. Susin huﬂiuLgh monyinak dengan wempertim
bsingkan bLenar dan tidaknya apa yang kita simak. Hisalnya:
(a) memperhatikan kebiassan-kebisasaan ujaran yang tepat,
kata, pemakaian kata, dan onsur-uneur kelimat veng lain-
lainnya, dan (b)) menvimak menalalrkan, @meanginterpretasi-
kan ungkapan-unghapan, idiom-idiom, dan behass yand belum
umum, vang belum biasa;

by menyimalk honmentratif. Herupakan jenis kegistan m@menyl
mak Celanh dengan maksud Ingin mengebtahui hal-hal vang
kite simak. Misalnya: (&) menyimak untuk mengikuti petun-
juk-petunjuk, {(b) menyimak untuk memperoleh butir-butir
informasi tertentu, (o)
mengheayati ide-ide utems sesecrang pembicera, dan (d}
oanyioak urukbkan ide-ide;

i} manvimak kreatif, Eesgiatan menyimak vyvang mengakibatkan
pembentuksan anak secara imaginatif kesenangan-kesenangan
akan bunyi, penglihatan, geraken serta persssan-peragaan
vang dissrankan oleh spa-apas vang didengarnva {(Darson [&b
nl],dalam H.G Tarigan; 1883: 30);

) wmenyieak penpyvelidikan,. Henyimak Jenis 1Inid dilakukan
dangan  maksud dan tojuan vang agak lebih sempibt. Hieal-
nya: (8) untuk menemokan hal-hal baru yang mernarik pecha-

binan, den (b} antuk informesi tambahan mengenail sesuatu
Lapik;
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menyimak interogatif. Jenis kegiatan menyvimak intensif
vangd senuntut lebih banvak konsentrasi dan seleksi,
pemusatan perhatian dan pemillhan, karena si penyimak
harue mengajukan pertanyasan-pertsnysan, dan

manyimak pasif. Untok menvatakan cars vang seolah-olah
Lidak memerluksn usaha untuk mespelajari bahssa-bahass
asing. Sehinggs dﬂpﬂt‘di@ﬂlﬂpknu bahwa menyvimak pasif
adalah ponyerapan msusto bahasa tanpa upaya sadar vyang
biamanya menandal wupayva-upays hita padas ssat bslajar
dengan teliti, belajar dengan tergesa-gess, menghafal
luary kepala, berlatih, serts menguassl sustu bahass. Adar
nenylnnk paeif lebhih efektif den merupaksn kegistan vyang
memunaskan, hendaklah dilengkapi dengan menvimak vyangd
melaktif. Misalnya, pertama kelil wenvimak prda =aty eciri

dan kemud ian pada vang lainnya.
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HETODOLODGI PENELITIAN

9.1 Rancandan Penelitian

Rancengan penelitisn yang digunmakan dalam penelitian
ini adnalah deskriptif kualitatif. Rancangan inil dipilih
berdasarkan pada pertimbagngan bahwa penelitian ini perla
dilaknkan sesusl dengan ci;Inﬁﬁnulitian kualitatif, vang
anlara lain: (1) memerikan dan mengembangkan pemahaman nilai
vang bearsifat umum, (2) sampe]l secars teoritis (theoretical
sampling), (3) menggunakan manusla sebagai instrumen (human
inetrument) [Bogdan dan Biklen, 19827, dan (4} menafsirkan
makna snAtu fakta (lihat Faisol, 1880: 18).

Atas dasar kesesualan eiri-ciri di atas, maks ran
aATIEARN ini dipilih untuk melakukan penelitian dalam penyu
sunan  laporan penelitisn ini. Penellitian ini selanjutnya
wenggunnkan teori untuk smenangkap. memilah, dan menganalisis

data, salanjntnya menafsirkannva.

4.2 Gasaran Coenelitian

Sagaran penelitisn ini terbatas pada penggunsan medis
audio dalam pembelajaran menyimsak bahssa Indonesia siswa
kelas 2 ecatur walan IT SLTP Negeri 2 Gambiran Banvuwangi
tahun pelajaran 1897/ 1988

3 3 Teknik FPenelitian

Pada bagisn teknik penelitian ini akan diuraikan
secara berurutan mengenaj: (1) teknik pengumpulan date, (2}
teknik penentuan korpus, dan (3) teknik analisis dats.

35
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3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalta dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan
pengamantan terlibat {(observasl participant), dan wawancara.
Teknik pengamatan terlibat untuk m®menjaring data tentang
masalah vang dihadapi guru bahasa Indonesia di SLTF Negeri 2
Gambiran Bunyowangi dalam penggunaan medis asudic untuk
pembelajaran menvimak dan E;EE“tnntani masalah yang dlhadapi
aiawn SLTF Wegeri 2 Banyuwang! dalam menentukan media audio
untuk pembelajsran menyimak. Teknik wawancara ontuk mempero-
leh data tentang masalsh yang dihadapi guru bahasa Indonesia
di SLTP Hegeri 2 Gambiran Banyuwangi dalam pengadaan media
audio untuk pembelajaran menyvimak dan data tentang masalah
vang dihadapi guru bahass Indonesia di SLTP Megeri Z Gambi-
ran Banyuwangl dalam pengugunaan medis audio untuk pembala-

jaran menyimalk.

3. 3.2 Teknik Penentuan Korpos

Eorpus adalah sebagian datn dalam penelitian kuali
Lakif wvang diambil dari kelompoknya sehagai wakil dari
variannya vang bersifat dan berciri sama dengan kelompok
vang diwakilinya {representatif}.

Penelitian ini mengambil korpus dengan * theoritical
aampling " (fNlaser dalam Huhajir, 19889) yang antara lain fal
malekai korpus sampai unit vang terkecil (eampel variasi
maksimund, (bY seleksi korpus sampai pada titik Jenah
sehingga informasi vang dijiering dapat benar-benar tuntas
igampel jenuh informasi)

Penerspan teknik ini digunakan penelitl untuk meamparo-
leh korpus yang banar-benar tidak dapat divraikan lagi darid
keselurnhan data tentang problematik penggunaan media audio
dalam pembelajaran menyvimak bahass Indonesia di SLTPF Hegerl

7 Gambiran Banyuwangl
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.33 Teknik Analisis Daka

Analimis datsa dalam panelitian ini menggunaksn ans
lisis data modsl etnografi yang dikembangkan oleh Spradley
(1878), yang analisisnya bergerask dari: (1) analisis ranah,
(2) analisis taksonomi, dan ¢(3) snalisis komponensial.

Analisgin ranah digunaken untuok melihat dimensi
masalah secara umam dnlnnntggig_vunﬂ akan diteliti. Dalam
venolitian ini anelisis raneh melihat mesalah penggunaan
madia sudio dalam pembelsjaran menyimak bahasa Indonesia di
SLTP Regeri 2 Gambiran Banyuwangi. Anmlisie ranah ini dipan-
du  oleh instrumen pemandu snalisis ranah (lihet bagian
lnmplran’.,

detelsh analiszis ranah dilanjutkan dengan analisis
taksonomi Taitn menosri sejumlah komponen vang ada dan
mendukung =nalisis ranah. Ansli=sis taksonomi ini ditandai
nleh Faktor-faktor yang menvebsbkan terjadinya masalsh dalam
analisia ranah fnalisis taksonomi dalem penelitian ini
adalah Ffaktor-faktor yang menyebablian sdanvse masalah dalam
pengdunaan media soudio nntuok pembelajaran menvimak. Yaitu:
magslah yang dihadapi guru bahasa Indonesia dalam pengadaoan
wedin sudio, masalah yang dihedapi guru bahase Indonesia da-
iam panggunean media sudio, dan masslah vang dihadepi gsisws
dalam menentukan media audio.

setelah analisis taksonomi dilanjutkan dengan ana
linis komponensial. Yaitu mencari sejumlah komponen yang
berupa unsur-unsur yang lebih kecil (bagian-bagien kecil)
dari msejumlah aspek dalsm =snalisis teksonomi. Analisis
komponeneial dalam penelitisn ini sdalah melihat unsur-unsur
vang lebih keclill]l dari masalsh guru bahasa Indonesias dalam-
pengadaan medis sudio, masslah guru bahssa Indonesins dll!n-
ponggunaan media audio, dan masalah siswa dalam menentukan
media audio
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Uneur-unsur yang lebih keell dari maselah pengadaan
medin audio, anters lain: penvediaan kelengkapan peralatan-
nya, keberddnan wmedia itu sendiei, den usaha-usaha untuk
menyediakannya ,

Unsur-unsur yang lebih kecil dari masalsh penggunaan
madia aundis, antara laln: pemanfaatan media audioco, peng
operagian media audio, genviapen sarana penuniang, dan
gemangat serta kemsuan Huru*ﬂhisn Indonesia.

Unsur-unsur yang lebih kecil dari masalsh penentuan
media aAudio, antara lain: memberikan ocontoh-contoh media
audio, membedekan jenis-Jenis medis audio, dan memilih media
and io

Langkah ini dipandu oleh instromen pemsandu analisgis
komponensial daril penggunasn media audlo dalam pembelajaran
menyimak ¢ lihat bagian lampiran).

4.4 lnstrumen Penelitian

Fenelitian ini menggunakan wmanusia sebagai instrumen
{human instrument} dalam mengambil korpus dan menganaliaa-
nyn. Pemakaian instrumen menusia ini didasarkan pads pertim-
bangan bahwa cara ini sesusai untuk mengetahui keseluruhban
keonteks yang tidak mampn dijangkesu oleh alat lain. Cronbach,
Thorndike dan Campbell (dalam Hasan, 1989: 5) mengakui bahwa
alat inl (menusia) bisa menghazilkan data vang relisbilitas-
nya setara dengan instrumen obyaktlf

Fenorapan human instrument dalam wmenganalisis data
pada penelitian ini wemanfaaktkan instrumen pemandu yang
berupa: (1) panduan analisis ranah, (2) panduan analisis
taksonomi, dan (3) panduan analisis komponensiel. Tiga macam
panduan ity sesuai dengan saran Spradley (1878) dengan
sedikit modifikssi sesual dengan keperluan penelitian int.
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lintuk analisiz ranah selain digunaken sebagai panduan
analigie Jugn digonahknn untulk memilih korpus. Hal demikian
dilakukan larens pads dasarnyn sewaktn mamilih kaorpus,
peneliti Jugs s=sudah miilad melakukan anelisis sekaligus
Dengan demilkian pada saat peneliti memilih korpus dalam
rannh mesalah pepggunaan medls sutdico dalam pembelsjaran
panvimek juga sekaligus menganalls data yang diperoleh darl
keseluruhan permssalahan  yamg _muncul ketike mengadakan

pAENEganatan dan Wawvancarsa

3.5 Prosedur Penclitian

Bacars ngum penelitian ini dilakukan dengen prosedur
nebagnl berikot: [1] menvusun rancangan penelitisn, yang
menoskup kegiatan (a) menyusun rancangan, (b)) menyusun

instruman pemandu analisis, dan (o) pemanbtapan atau rTevisl
rancangan berdasarkan mesukan dan aaren dosen pembimobing,

(27 mengumpulkan data dengan menggunakan metode obssrvasi

r

dan wawancara, [3)] memilih dan mengansli=sis korpus. dan [4
Lap: t

ran penelitian berdassrkan hasil analisis da

menulis

penaelltins
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EESIHFULAR DAN SARAN

5.1 Eesinpulan

Peri uraisn hasil pembahazan tentang masalah pend
gunaan medis audio dalam pembelsjaran menyvimak bahasa Indo-
nesia siswa kelas 2 cator-wylan I1 SLTP Negeri 2 Gambiran
Banyvuwangi tahun pelajaran 199?!1993, penulis berkesimpulan
behwa ada beberaps masalah yvang berkaitan dengan uraisn di
atas, Permesalahan itu adalah =sebagai berikut.

Media pengajsran vang bersifat avdico tidak lengksp.
Guru-guru tidsk mau herusasha untuk mengadaksnnya. Hisalnva,
mnembawas meadin begerta perlengkapannys dari rumah atau memin-
jan kepads teman. Guru-gura menggantungkan kepada pihak
gekolah untuk menvediakan media pengajaran yang dibuotuhkan
unktuk proses belajar mengajar

Eecuali alssan ekonomi untuk mengadakan media audio,
khususnya guru-guru mata pelajaran bahasa Indonessia merasa
malas untuk menggunakan medis andio dalam proses belajar
mengajar., Mereka bheranggapan, bahwa penggunasan media audio
dalam proses belajar mengajar tidak praktis dari segi biaya,
waktu, dan tenads.

Froges helajer mengajar bahasa Indonesisa yang tidak
menggunakan medis mengaklbatkan para slswa belum memahami
Jjenla-jenis hkelompokt wedis pengajaran. Gurun tidak pernah
menunjukhkan contoh-contoh media dalan kelompok vang bergifat
ssjenis Migalnyva kelompok media avdio dengan media audio
visual. Akibatnya parsa siswa beranggapan bahwa radio dan
televisni werupakan medis pendasjaran yang sifatnys sajenis.

Fars siswa tidak parnah melihat bentuk bentuk media
audio. Jika guro menggunaken media audio dalam proses bela-

jar mendaijar., para siswa mnenganggdap sebagai hiburan.

&3
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Sehingda tujnan proses belajar mengajar tidak Eercapai
gapert]l vang diharaphkan.

5.2 Saran

Berdagarkan eanalisis date dan kesimpulan. penulis
memberikan saran-saran kepada beberapa hkalangan e=ebagal
berikut, hpc—
1) Sakolah.

Hendsknya beropaya dengan sehkuat tenada untuk menyediakan

fasilitas media audio (radio, tape recorder, dan kaset re
kgman) untulk menunjang kegiastan belajar-mengajar. Khusus-
nya mats pelajaran bahasa Indonesia.

Belain itu Jugs menghlmban hepsda guro-guru, kEhosusnya
gury bahasa Indonesie untuk berusaha sendiri menyediakan
fasilites wang diperlukan jika ahkan mengddunakan media
audio, selama pihak sekolah balum mampu manyvediakan.

2) Guru bahasa Indonesia.

Supeva mengembanghan kreatifitas dalam hkhegistan bela
Jar-mengajar. Termasuk pengdunasn media sudino sebagsi
variaal dalam penvalian materl pelajaran. Sehingge kegi
atan belajar-mengajar tidak monoton, dan minat sSerta
perhatian =siswa akan meningkat. Apalagi dengan kemajuan
ilmu dan pendetahuan dewass ini, mengajsr secara tradi-
mionel lambat lavn harus miilel ditinggalkan.

3) Balompok Husvawarah Guru Hetm Palajasran (HGHF) bahasa
Indonesia
Sabagai suatu kelompok organisasi profesi., hendaknya
MGHF bahass Indonesia membuat gebrakan dengdan keserageman
dan kekompaken dalam penyvampeisn meteri pelajeran. Ehu=
susnya pembelajaran menyimak, Termasuk di dslamnys Fasi-
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litas medisa yvang digunakan. Sehingga terjadl kebersamasan
vigei dan persepsi dalam penyampaisn materi pelajaran.
Bahkan kalsu perlu diusahakan adanya kerjasams dalam
pengadaan medla sudio dalam pepbelajaran menvimak. Sa-
hingga diharapkan setisp guru bahasa Indonesia memiliki
fagsilites tersebut. Hungkin cara vang ditempuh dapst

dilakukan dengan tata ker¥¥ msemacam koperasi.
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Lampiran 1

Instrumen Pemandu

Analisiz Bansh Penggunaan Hedia Audio

EANRNAH

b

Pengedaon medis audio

Penggunesan medis audio

Penentuan media andio

=

Tidak stsu belum pernsh sda.

- Ada tetapi bukan untuk kegiat-

a1 belajsr-pengaisr.

Farena media itu milik OSI5.
Gura tidak berusahs mengadalksn
meddia itu, karens ditinjaun
dari segl skonomi kebuatuhsn
rumah tangds guru sendiri
tidak sedikit.

Guru tidak pernah menggunalan
dalam kegiatan belajar-mengs
Jar, karena memang Fasilitas
nya yang tidak ada,
Sebenarnya guru mampu unbok
mengoperasikennys, tetspi
sparana penunjang media berss-
but guru enggan untuk membeali,
Gury merasa malas untoh meng-
gunaksnnyea, kKarena untok mem—
perziaspksn menyita waktu,
biava, dan tensga. Sehingds
dinilsi tidak praktis dan
ekonomis.

Siswa belun mengetahul aps
sajs Jjenis-jenis media audio
tersebuk,

Siasws belun maspn metmberdakoan
antara media sudio dengan
media sodio visusl,

- Hipws tidek pernah dijelaskan

dan ditunjukksn contoh-contoh
dari masing-masing media vang
dapat digonaksn dalsm kegiatan
belajsr-mengaiar.




Lampiran 2

Instrumen Pemandu
Analisis Taksonoml dan Komponensisl
Taksonomi me=slah:
Pengadaan Media Audio Delam Pembelajaran menyimak

L
[ Taksonomi Komponensial Deskripeai korpus
1 Penyedisan - Kelengkapan |- Tidak atst larsng
! nadin audio fasilitasnys lengkap
- Esharadaan - Tidek atan belum ada
merdia
- Usaha untuk |- Sampai sast ini belom
metived iakan pernah dipikirkan




Lampiren 3

Taksonomi mesalah:
Penggunaan Hedia Audic Dalam Pembelejaran Menvimak

RO Taksonomi Eomgaomensial Deskripesl korpus
1 Pemakaisn - Pengoperasian Sebenarnyva guru mampu
mesdin mudio media mengoperes]kannya,

- Penviapan Guru enggan untuk
SHIENS mempersisapkan atan
penunjang membe | iken sarsna
(b eadeng)| pelenghsp media.

Febutuhan guru jugs
banvak, ditinjsu dari
penghegilan yang pas-
[rRSEAR .

- Semsngst den |- Guru mersss malas untuk

kemsaiEn  gurg

Letapi yang diocperasi
kan yang tidak ads.

mengdunakan medias di
dalam kegiatan belsjar-
mEnga] Ry,

Minat guru ontub meng
gunaken medis delsm
kogintan belajar-
mendajar sangat koursng,




Lampiran 4

Taksonoml Masalah:

Fenentuan Media Audio dalam Pembelajaran Menyimak

Hid Taksonomi Eomponensial Deskripel korpus
1 | Pemshaman - Contoh-nontohl- Siswa belum jelas

Lentang medis| medis sandio tentang contoh-contoh

adio medis yeng termeaeik

media audio.
=~ Mewhedaksn - Sigwa belum bisa nembeds

Jenig-jenis ksn antara medias sodio
| media audio dengan wmedia yang lain.

- Memilih media|- Siswa belum daspst
audia memilih eontoh medis
andic,






